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Abstract

This research is a type of quantitative research with an experimental approach method located in
Datara Village, Gowa Regency, which was carried out from November to December 2021. In this village
there are 5 hamlets, namely: Datara, Pattong-Pattong, Pattabakkang, Mampua, and Tomoa. The data
collection technique is observation with data analysis techniques using quantitative analysis techniques.
The tool used for measurements is a computer unit equipped with an Arduino Uno chip which will be
connected to the computer for data collection. The soil pH measurement results are displayed on the LCD
in the form of numbers. Then the data from measurements using Arduino Uno are classified into soil pH
indicators, namely very acidic, acidic, slightly acidic, neutral, slightly alkaline and alkaline. The results of
the research show that the pH of Itanah in Patabbakkang, Mampua and Tonroa hamlets is slightly acidic.
The conclusion is that in Datara Village the soil is generally quite acidic so it is not suitable for plantation
land. Therefore, it is hoped that farmers can consult with related parties in order to produce maximum
harvests.
Keywords: Arduino Uno, Soil pH

Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan eksperimen yang
berlokasi di Desa Datara Kabupaten Gowa yang dilaksanakan dari bulan November sampai dengan bulan
Desember 2021. Di desa tersebut terdapat 5 dusun yaitu: Datara, Pattong-Pattong, Pattabakkang,
Mampua, dan Tomoa. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi dengan teknik analisis data
menggunakan teknik analisis kuantitatif. Alat yang digunakan dalam pengukuran adalah berupa satu unit
komputer yang dilengkapi dengan chip Arduino Uno yang akan terhubung dengan komputer untuk
pengambilan data. Hasil pengukuran pH tanah yang ditampilkan ke LCD berupa angka. Kemudian data-
data hasil pengukuran dengan menggunakan Arduino Uno diklasifikasikan ke dalam indikator pH tanah
yaitu sangat masam, masam, agak masam, netral, agak alkalis dan alkalis. Hasil penelitian menunjukkan
bahw bahwa pH Itanah di dusun Patabbakkang, Mampua, dan Tonroa ber-pH agak masam.
Kesimpulannya adalah di Desa Datara pada umumnya tanahnya agak masam sehingga kurang cocok
untuk lahan perkebunan. Oleh karena itu diharapkan para petani dapat berkonsulatsi dengan pihak
terkait agar dapat menghasilkan panen yang maksimal.

Kata Kunci : Arduino Uno, pH Tanah

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai peternak,
khususnya di Kota Datara, Daerah Tompobulu, Pemerintahan Gowa, dimana pada Rezim Gowa terdapat
lahan pedesaan dan perkebunan seluas 49.583,27 Ha. Mayoritas petani di kabupaten ini masih belum
menggunakan peralatan canggih seperti di negara maju. Petani di pedesaan seperti Desa Datara masih
mengandalkan pengalaman dan pengetahuan generasi sebelumnya, mulai dari mencari tahu jenis
tanaman apa yang akan ditanam dan bagaimana cara menanamnya. Cara mengekstraknya
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Selain itu, para petani tidak memiliki alat ukur yang diperlukan untuk mengukur pH tanah guna
menentukan apakah tanah desa tersebut cocok untuk ditanami atau tidak. Salah satu faktor yang harus
diperhatikan petani agar keberhasilan panennya adalah pH, suhu, dan kelembaban lingkungan sekitar;
Informasi ini nantinya akan diperlukan untuk menentukan kondisi tanaman mana yang cocok untuk
ditanam di lahan pertanian tersebut. Ketiadaan informasi mengenai pH, suhu, dan kelembaban tanah
akan menyebabkan sifat produk pertanian tidak memenuhi kualitas dan jumlah yang telah ditentukan,
karena hanya bergantung pada pengalaman dan informasi yang diturunkan dari zaman ke zaman dan
tidak mempunyai alat untuk mengukur pH tanah dengan cara apa pun.

Petani perlu memperhatikan kualitas tanah yang akan digunakan untuk media tanam agar bisa
mendapat kualitas tanaman yang baik. Hal ini didukung oleh Dariah dan kawan-kawan (2015) bahwa
penyebab dari rendahnya produktifitas tanah di lahan pertanian Indonesia adalah kualitas dari tanah
yang relatif rendah. Permasalahan sekarang adalah bagaimana para petani dapat mengetahui kualitas
tanah yang masih menggunakan perkiraan dan juga pengalaman dalam melakukan proses pengolahan
lahan. Belum menerapkan metode perkiraan dan pengalaman menyebabkan para petani tidak bisa
meningkatkan kualitas tanah secara tepat.

Pertanian juga tidak terlepas dari kondisi tanah yang sangat berperan penting dalam memperoleh
hasil panen yang maksimal. Karena semakin menipisnya sumber makanan seiring bertambahnya jumlah
penduduk, inilah hal pertama yang dikembangkan manusia. Tanah berfungsi sebagai tempat tumbuhnya
tumbuh- tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sebagai reaksi terhadap ujian
ketahanan manusia yang sangat sulit, khususnya budidaya, maka alat-alat tersebut dituntut untuk
mampu menentukan kondisi permukaan tanah.

Berdasarkan pemaparan diatas agar petani dapat dibantu dalam menentukan kualitas tanah yang
akan digunakan sebagai media untuk bercocok tanam untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal,
maka diajukanlah judul penelitian "Penerapan Alat Pengukur pH Tanah Menggunakan Arduino Uno Di
Sektor Perkebunan Desa Datara Kabupaten Gowa".

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan eksperimen.

Adapun waktu penelitian ini yaitu dua bulan dari bulan November sampai dengan bulan Desember
2023.

Lokasi penelitian di Desa Datara, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan
yang terdiri dari lima Dusun yaitu Dusun Datara, Dusun Pattong-Pattong, Dusun Pattabakkang, Dusun
Mampua, dan Dusun Tonroa.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi yang digunakan adalah seluruh dusun yang ada di Desa Datara Tompobulu, Kabupaten

Gowa.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di 5 dusun di Desa Datara yakni Dusun Datara,

Dusun Pattong-Pattong, Dusun Pattabakkang, Dusun Mampua, dan Dusun Tonroa.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Arduino. Jenis arduino yang digunakan dalam penelitian ini adalah arduino uno.

2. pH tanah yang diukur menggunakan arduino uno dengan indikator sangat masam, masam, agak
masam, netral, agak alkalis dan alkalis.

3. Sensor yang digunakan adalah sensor pH tanah yang nerupakan suatu output dari chip sensor yang
diukur secara digital.

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 1

=

Tabel 1. Alat Penelitian
Nama Spesifikasi Jumlah
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Peralatan utama

Software, Hardwere Versi 1.6.9 1
Arduino uno Versi R3 1
Sensor ESP32 1
Lcd button Shield Arduino 1
Box Universal 1
Powerbank 1
Konektor 1
Tabel 2. Alat Penelitian
Peralatan pendukung
Solder 1
Tang potong 1
Kabel 6 warna 1
Computer Acer dan HP 1

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan
mencatat data yang muncul di LCD saat mengukur pH tanah dengan menggunakan arduino uno.

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik kuantitatif digambarkan berupa table dari nilai pH
tanah. Nilai pH tanah yang ditampilkan ke LCD berupa angka. Kemudian data-data hasil pengukuran
dengan menggunakan Arduino Uno dikatakan ke dalam indikator pH tanah. Adapun indikator pH tanah
dapat dilihat pada table 3.2

Tabel 3. Indikator pH Tanah

pH Kondisi

<4,5 Sangat masam
4,5-5,5 Masam
5,6-6,5 Agak masam
6,6-7,5 Netral
6,6-8,5 Agak alkalis

>8,5 Alkalis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Blok Rangkaian Alat
a. Input Bagian informasi ini merupakan bagian informasi yang akan ditangani.
b. Bagian informasi ini terdiri dari catu daya dengan tegangan 5v dan sensor Ph kotoran yang
mengirimkan informasi untuk ditangani oleh Arduino.
c. Proses Arduino Uno merupakan bagian utama yang berfungsi sebagai pengawas masukan dari
sensor, kemudian hasilnya disalurkan ke LCD.
d. Output LCD merupakan bagian hasil yang mampu menampilkan hasil penanganan data dari
Arduino
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Sensor Arduino LCD
pH Uno
Tegangan

Gambar 1. Diagram Blok Rangkaian Alat
Grafik blok rangkaian dalam eksplorasi ini mampu menentukan bagian-bagian yang berfungsi sebagai
informasi, hasil dan pengatur. Berdasarkan Gambar 4.2, Arduino Uno mengontrol sejumlah komponen
antara lain sensor, LCD (liquid crystal display), LED, dan lain-lain (Yuliza et al., 2021).
2. Skema Rangkaian Alat

Gambar. 2. Skema Rangkaian Alat Arduino Uno

3. Proses Pemasangan
a. Gambaran umum system
Dalam pembuatan alat penduga pH tanah berbasis Arduino Uno melalui beberapa tahap yaitu tahap
pemasangan, pengumpulan alat, pengumpulan informasi, dan terakhir pengujian alat. Arduino Uno,
papan tempat memotong roti, layar LCD, dan sensor pH merupakan alat ukur pH tanah berbasis Arduino
Uno.
1) Desain pemasangan
Pada pembuatan alat pengukur pH tanah ini melalui beberapa proses yaitu:
a) pemasangan rangkaian Arduino Uno ke LCD. Pemasangan rangkaian Arduino Uno ke LCD
bertujuan untuk mempermudah dalam pembacaan hasil pengukuran pH tanah maka
LCD diperlukan sebagai komponen yang akan menampilkan hasil pengukuran persentase
pH tanah apakah sangat masam, masam, agak masam, netral, agak alkalis atau alkalis.
Perkenalkan rangkaian Arduino Uno pada sensor pH kotoran.
b) Memperkenalkan rangkaian Arduino Uno pada sensor pH kotoran. Dalam perancangan alat




Jurnal SAINTEK Patompo

Publisher by Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Patompo
e-ISSN : 3021-7113

p-ISSN : 3025-082X

Vol. 2 No.1, Februari 2024

penduga pH tanah berbasis Arduino Uno ini agar lebih mudah dalam membaca hasil
pendugaan pH, diperlukan sebuah sensor pH tanah sebagai bagian yang menunjukkan
akibat dari pendugaan kondisi tanah, khususnya sangat keras, asam, agak tajam, tidak
memihak, sedikit larut atau larut. Sensor ini memiliki tes yang mampu membaca tingkat pH
kotoran.

c) Pendirian di dalam peti/pemegang. Pemasangan di dalam kotak atau wadah bertujuan
untuk melindungi board Arduino Uno, LCD 16X2, sensor, konduktor, dan power bank, serta
komponen alat pengukur pH tanah dari kerusakan dan menjaga penampilan tetap rapi.

d) Memperkenalkan pemrograman pada Arduino Uno. Pembuatan kerangka pH tanah berbasis
Arduino Uno ini dibagi menjadi dua, yaitu pemrograman dan peralatan khusus. Arduino
Uno dapat dimodifikasi dengan pemrograman Arduino. Sebuah monitor serial disertakan
dalam perangkat lunak Arduino, sehingga memungkinkan untuk mengirim data langsung
ke papan Arduino. Pengaturan untuk katup solenoid disertakan dalam perangkat lunak.
Sedangkan pengkodean Arduino Uno bertujuan untuk mengaktifkan sensor pH tanah
dengan cara memasang Arduino Uno ke dalam komputer. Proses pengkodean dilakukan
dengan menggunakan bahasa C dan editor Arduino Uno.

4. Hasil Proses Pengambilan Data

Proses pengambilan data atau melengkapi pendahuluan alat-alat yang telah dibuat pada saat siklus
perencanaan ditentukan untuk menguji alat-alat yang telah direncanakan agar dapat berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya sehingga dapat memberikan data keadaan kotoran yang
telah diperkirakan pH-nya.

5. Flowcart

Jenis diagram yang menggambarkan langkah-langkah instruksi berurutan suatu algoritma atau sistem
disebut diagram alur atau diagram alir. penyelidik kerangka kerja melibatkan diagram alur sebagai bukti
dokumentasi untuk memahami gambaran koheren kerangka kerja untuk dikerjakan oleh insinyur
perangkat lunak. Dengan demikian, flowchart dapat membantu memberikan jawaban atas permasalahan
yang mungkin terjadi dalam membangun suatu kerangka kerja. Pada dasarnya, simbol digunakan untuk
menggambarkan diagram alur. Suatu proses tertentu diwakili oleh setiap simbol. Sementara itu, proses
pengaitan ke proses digambarkan menggunakan garis antarmuka.

6. Hasil Pengujian alat kelembaban tanah di Desa Datara
Berikut adalah pengujian alat kelembaban tanah di 5 Dusun di Desa Datara sebagai berikut:

Tabel. 4 Hasil Pengujian Keasaman Tanah Desa Datara.

Tanah Hasil

Dusun Datara lokasi 1 tanah halus 6,33

Dusun Datara lokasi 2 tanah kasar 6,34

Dusun Pattong-Pattong lokasi 1 tanah halus 6,30
Dusun Pattong-Pattong lokasi 2 tanah kasar 6,29
Dusun Pattabakkang lokasi 2 tanah halus 6,33
Dusun Pattabakkang lokasi 2 tanah kasar 6,35
Dusun Mampua lokasi 1 tanah halus 6,29
Dusun Mampua lokasi 2 tanah kasar 6,31
Dusun Tonroa lokasi 1 tanah halus 6,34

Dusun Tonroa lokasi 2 tanah kasar 6,36
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Tanah Hasil
Nilai Rata-Rata 6,32
Agak Masam
Pada tabel 4 merupakan hasil pengukuran pH tanah yang ada pada 5 dusun di Desa Datara dengan
lokasi pengambilan data yang berbeda-beda setiap Dusunnya yaitu Dusun Datara, Dusun Pattong-
Pattong, Dusun Pattabakkang, Dusun Mampua, dan Dusun Tonroa.

Pembahasan
1. PH Tanah di Dusun Datara

Dari hasil penelitian pengukuran pH tanah di dua lokasi perkebunan di dusun Datara ini didapatkan
hasil yang dapat di lihat dari Tabel 4.1 di mana sifat tanah kasar dan halus di dua lokasi perkebunan d
dusun Datara ini masuk pada kondisi tanah agak masam.

2. PH Tanah di Dusun Pattong-Pattong

Dari hasil penelitian pengukuran pH tanah di dua lokasi perkebunan di dusun Pattong-Pattong ini
didapatkan hasil yang dapat di lihat dari Tabel 4.1 di mana sifat tanah kasar dan halus di dua lokasi
perkebunan d dusun Pattong-Pattong ini masuk pada kondisi tanah agak masam

3. PH Tanah di Dusun Pattabakkang

Dari hasil penelitian pengukuran pH tanah di dua lokasi perkebunan di dusun Pattabakkang ini
didapatkan hasil yang dapat di lihat dari Tabel 4.1 di mana sifat tanah kasar dan halus di dua lokasi
perkebunan d dusun pattabakkang ini masuk pada kondisi tanah agak masam.

4. PH Tanah di Dusun Mampua

Kondisi pH tanah kasar dan halus di Dusun Mampua bersifat agak asam seperti terlihat pada Tabel 4.1
berdasarkan hasil pengukuran pH tanah di dua lokasi Dusun Mampua. Hasil tersebut tidak jauh berbeda
satu sama lain.

5. PH Tanah di Dusun Tonroa

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengukuran pH tanah di dua lokasi pada Dusun Tonroa ini
dapat dilihat pada Tabel 4.1 yang dimana hasilnya tidak beda jauh dari kedua sampel dan menunjukan
bahwa kondisi pH tanah kasar dan halus yang ada di Dusun Tonroa ini masuk pada kategori agak masam.

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dari kelima Dusun di Desa
Datara yang diteliti berada pada kondisi tanah agak masam karena nilai rata-rata dari kelima Dusun
tersebut adalah 6,33. Tanah agak masam merupakan tanah yang ber-pH rendah yang kurang dari 6,6.
Semakin rendah suatu pH tanah maka akan semakin tinggi tingkat kemasaman suatu tanah. Hal ini
diakibatkan kurangnya unsur kalsium (CaO) dan magnesium. Tanah yang masam banyak mengandung
unsur Aluminium (Al) sehingga tanaman yang tumbuh di tanah tersebut mengandung racun dan
berbahaya bagi akar tanaman (Soewandita, 2018).

Tanah agak masam akan mengurangi tingkat produktivitas suatu lahan pertanian ataupun perkebunan
seperti pada beberapa jenis tanaman contohnya jagung. Tanah ini adalah tanah yang sedang menghadapi
masalah krisis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanah yang cenderung masam kurang cocok dengan
lahan perkebunan. Walaupun bukan merupakan ciri alami dari asalnya, tanah masam dapat dikembalikan
menjadi tanah yang baik bagi perkebunan.

PENUTUP
Tujuan dari eksplorasi ini adalah sebagai berikut: Arduino Uno digunakan untuk mengukur pH tanah
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di perkebunan Desa Datara. Hal ini dilakukan di lima dusun dengan lokasi berbeda di setiap dusun. Diambil

dua sampel dari masing-masing dusun, dan hasilnya menunjukkan bahwa tanah di lima dusun tersebut
bersifat agak masam. Temuan penelitian ini membawa kita pada kesimpulan bahwa sensor pH tanah

berbasis Arduino Uno dapat mendeteksi tanah secara efektif di tiga dusun Desa Datara.
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